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Daun Katuk Segar 

Simplisia 

▪ Sortasi Basah 

▪ Pencucian 

▪ Perajangan 

▪ Pengeringan 

▪ Sortasi Kering 

▪ Penyimpanan 

Ekstrak 

n-heksan 

Ekstrak 

etil asetat 

Ekstrak 

etanol 96% 

Ekstrak 

etanol 96% 

Ekstrak 

etil asetat 

Ekstrak 

n-heksan 

Maserasi Bertingkat Refluks Bertingkat 

Ekstrak Kental 

Skrining Fitokimia 

▪ Alkaloid 

▪ Flavonoid 

▪ Saponin 

▪ Tanin 

▪ Steroid/triterpenoid 
 

Karakterisasi 

Simplisia 

▪ Kadar air 

▪ Susut pengeringan 

▪ Kadar abu total 

▪ Kadar abu tidak larut 

asam 

▪ Kadar sari larut air 

▪ Kadar sari larut 

etanol 

Pembuatan 

Simplisia 

Dipekatkan dengan rotary evaporator 

Pemantauan Ekstrak 

Lampiran 1. Skema alur penelitian  
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Ekstrak Kental 

Penghambatan Enzim 

Alfa Glukosidase 

Penetapan Kadar 

Kuersetin 

Optimasi 

Konsentrasi 

Enzim 

Pengujian 

Sampel 

Pengukuran 

Penghambatan Enzim 

Alfa Glukosidase 

Menghitung 

%penghambatan 

Dihitung nilai IC50 

dengan persamaan y = 

bx+a dengan x 

(konsentrasi ekstrak) 

dan y 

(%penghambatan) 

Validasi Metode 

Linieritas 

Penetapan Kadar 

Kuersetin 

Menghitung 

%kadar kuersetin 

Dilakukan Triplo 
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Lampiran 2. Surat determinasi tanaman katuk 
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Lampiran 3. Sertifikat analisis akarbose 
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Lampiran 4. Matriks jadwal penelitian 

 

LAMPIRAN MATRIKS JADWAL PENELITIAN 

DESEMBER 2023 – JULI 2024 

 

No. 
Tahapan 

Penelitian 

DESEMBER 2023 - JULI 2024 

Desember Januari Februari Maret April Mei Juni Juli 

1. 
Penyusunan 

Proposal 

        

2. Bimbingan         

3. 
Seminar 

Proposal 

        

4. 
Revisi 

Proposal 

        

5. Penelitian         

6. 

Pengolahan 

Data dan 

Pembahasan 

        

7. 
Penyusunan 

Skripsi 

        

8. Bimbingan         

9. 
Seminar 

Hasil 

        

10. Revisi Skripsi         
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Perhitungan Pembuatan Larutan Pengujian Penghambatan Enzim α-

Glukosidase 

A. Pembuatan Dapar Fosfat pH 6,8 

Sebanyak 50 ml kalium dihidrogen fosfat (KH2PO4) 0,2 M dicampur dengan 

22,4 ml natrium hidroksida (NaOH) 0,2 M. Kemudian, diencerkan dengan 

aquadest bebas CO2 hingga tanda batas dalam labu ukur 100 mL. 

▪ KH2PO4 0,2 M 

M = 
𝑔

𝑀𝑟
𝑥 

1000

𝑉
 

g = 
𝑀 𝑥 𝑀𝑟 𝑥 𝑉

1000
 

g = 
0,2 𝑥 136,09 𝑥 100

1000
 

g = 2,7218 g dilarutkan dalam aquadest bebas CO2 ad 100 mL 

 

▪ NaOH 0,2 M 

M = 
𝑔

𝑀𝑟
𝑥 

1000

𝑉
 

g = 
𝑀 𝑥 𝑀𝑟 𝑥 𝑉

1000
 

g = 
0,2 𝑥 40 𝑥 100

1000
 

g = 0,8 g dilarutkan dalam aquadest bebas CO2 ad 100 mL 

 

B. Pembuatan Na2CO3 0,2 M 

M = 
𝑔

𝑀𝑟
𝑥 

1000

𝑉
 

g = 
𝑀 𝑥 𝑀𝑟 𝑥 𝑉

1000
 

g = 
0,2 𝑥 105,99 𝑥 100

1000
 

g = 2,1198 g dilarutkan dalam dapar fosfat pH 6,8 ad 100 mL 

 

C. Pembuatan Larutan Enzim α-Glukosidase 

Spesifikasi enzim = 7,9 mg solid; 12,7 U/mg solid 

Perhitungan = 

7,9 mg solid x 12,7 Unit/mg = 100,33 Unit 
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Maka, 
100,33 𝑈𝑛𝑖𝑡

2 𝑚𝐿
= 50,165 𝑈𝑛𝑖𝑡/𝑚𝐿 

Dilarutkan dalam dapar fosfat pH 6,8 sebannyak 2 mL dan digunakan sebagai 

larutan induk enzim. Lalu, diencerkan ke konsentrasi 20 Unit/mL. 

V1 x N1   = V2 x N2 

V1 x 50 Unit/mL = 250 μL x 20 Unit/mL 

V1   = 100 μL 

Diambil dapar fosfat pH 6,8 sebanyak 150 μL dan ditambahkan larutan enzim 

50 Unit/mL sebanyak 100 μL, sehingga diperoleh larutan enzim dengan 

konsentrasi 20 Unit/mL. 

Kemudian, dilakukan pengenceran kembali dari larutan enzim konsentrasi 20 

Unit/mL menjadi konsentrasi 1 Unit/mL.  

V1 x N1   = V2 x N2 

V1 x 20 Unit/mL = 200 μL x 1 Unit/mL 

V1   = 10 μL 

Diambil dapar fosfat pH 6,8 sebanyak 190 μL dan ditambahkan larutan enzim 

20 Unit/mL sebanyak 10 μL, sehingga diperoleh larutan enzim dengan 

konsentrasi 1 Unit/mL.  

 

Lalu, dari larutan enzim dengan konsentrasi 1 Unit/mL dilakukan 

pengenceran dengan masing-masing konsentrasi 0,05 Unit/mL, 0,1 Unit/mL, 

dan 0,15 Unit/mL. 

 

D. Pembuatan Substrat pNPG 5 mM 

mM = 
𝑚𝑔

𝑀𝑟
𝑥 

1000

𝑉
 

mg = 
𝑚𝑀 𝑥 𝑀𝑟 𝑥 𝑉

1000
 

mg = 
5 𝑥 301,25 𝑥 10

1000
 

mg = 15,0625 mg dilarutkan dalam dapar fosfat pH 6,8 ad 10 mL 
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E. Pembuatan Larutan Induk Sampel Ekstrak Daun Katuk 

Larutan induk 1000 ppm = 
25 𝑚𝑔

25  𝑚𝐿
 

Sebanyak 10 mg ekstrak daun katuk dilarutkan dengan sedikit DMSO dan 

dapar fosfat pH 6,8 dalam labu ukur 10 mL. Kemudian, larutan induk 

diencerkan sehingga diperoleh konsentrasi 300-550 μg/mL untuk ekstrak n-

heksan daun katuk maserasi bertingkat, 50-350 μg/mL untuk ekstrak etil 

asetat daun katuk maserasi bertingkat, 600-850 μg/mL untuk ekstrak etanol 

96% daun katuk maserasi bertingkat, 50-350 μg/mL untuk ekstrak n-heksan 

daun katuk refluks bertingkat, 50-350 μg/mL untuk ekstrak etil asetat daun 

katuk refluks bertingkat, 50-350 μg/mL untuk ekstrak etanol 96% daun katuk 

refluks bertingkat, dan 240-400 μg/mL untuk akarbose. 
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Perhitungan Pembuatan Larutan Pengujian Penetapan Kadar Kuersetin 

A. Pembuatan larutan induk kuersetin 

Larutan induk kuersetin = 
25 𝑚𝑔

25 𝑚𝐿
=  

25 𝑚𝑔

0,025 𝐿
= 1000 𝑝𝑝𝑚 

Sebanyak 25 mg kuersetin dilarutkan dengan metanol pro analisis dalam labu ukur 

25 ml. Kemudian, larutan induk tersebut dibuat dalam variasi konsentrasi 50 ppm, 

100 ppm, 150 ppm, 200 ppm, 250 ppm, dan 300 ppm dengan masing-masing 

diencerkan dalam labu ukur 10 mL, diperoleh pengenceran larutan induk: 

▪ Konsentrasi 50 ppm 

V1 x N1   = V2 x N2 

V1 x 1000 ppm = 10 mL x 50 ppm 

V1   = 
10 𝑚𝐿 𝑥 50 𝑝𝑝𝑚

1000 𝑝𝑝𝑚
 

V1   = 0,5 mL 

 

▪ Konsentrasi 100 ppm 

V1 x N1   = V2 x N2 

V1 x 1000 ppm = 10 mL x 100 ppm 

V1   = 
10 𝑚𝐿 𝑥 100 𝑝𝑝𝑚

1000 𝑝𝑝𝑚
 

V1   = 1 mL 

 

▪ Konsentrasi 150 ppm 

V1 x N1   = V2 x N2 

V1 x 1000 ppm = 10 mL x 150 ppm 

V1   = 
10 𝑚𝐿 𝑥 150 𝑝𝑝𝑚

1000 𝑝𝑝𝑚
 

V1   = 1,5 mL 

 

▪ Konsentrasi 200 ppm 

V1 x N1   = V2 x N2 

V1 x 1000 ppm = 10 mL x 200 ppm 

V1   = 
10 𝑚𝐿𝑥 200 𝑝𝑝𝑚

1000 𝑝𝑝𝑚
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V1   = 2 mL 

 

▪ Konsentrasi 250 ppm 

V1 x N1   = V2 x N2 

V1 x 1000 ppm = 10 mL x 250 ppm 

V1   = 
10 𝑚𝐿 𝑥 250 𝑝𝑝𝑚

1000 𝑝𝑝𝑚
 

V1   = 2,5 mL 

 

▪ Konsentrasi 300 ppm 

V1 x N1   = V2 x N2 

V1 x 1000 ppm = 10 mL x 300 ppm 

V1   = 
10 𝑚𝐿 𝑥 300 𝑝𝑝𝑚

1000 𝑝𝑝𝑚
 

V1   = 3 mL 

 

B. Pembuatan larutan sampel ekstrak daun katuk 

Larutan sampel = 
250 𝑚𝑔

10 𝑚𝐿
=  

250 𝑚𝑔

0,01 𝐿
= 25000 𝑝𝑝𝑚 

Sebanyak 250 mg sampel ekstrak daun katuk dilarutkan dengan pelarut yang 

sesuai dalam labu ukur 10 ml. 
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Lampiran 5. Hasil optimasi enzim 

 

Tabel dan grafik hasil optimasi enzim α-glukosidase 

Hasil Optimasi Enzim α-Glukosidase (λ = 405 nm) 

Konsentrasi 

(Unit/mL) 

Kontrol 

(K) 

Blanko Kontrol 

(BK) 
K-BK 

0,05 0,6683 0,0737 0,5946 

0,1 0,8365 0,0764 0,7601 

0,15 1,0379 0,0776 0,9603 
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R² = 0.997
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Lampiran 6. Hasil pengujian enzim pada sampel ekstrak daun katuk 
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Simulasi Perhitungan IC50 

 

 

Perhitungan IC50 : 

Y = bx + a 

𝑥 =  
𝑦 − 𝑎

𝑏
 

IC50 (x) =  
50−(−14,275)

0,7355
 

IC50 (x) =  87,39 𝜇𝑔/𝑚𝐿 

 

Perhitungan IC50 : 

Y = bx + a 

𝑥 =  
𝑦 − 𝑎

𝑏
 

IC50 (x) =  
50−(−38,522)

0,5767
 

IC50 (x) =  153,50 𝜇𝑔/𝑚𝐿 

y = 0.7355x - 14.275

R² = 0.962
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Lampiran 7. Hasil penetapan kadar kuersetin ekstrak etanol 96% daun katuk 

 

A. Baku Kuersetin Seri Konsentrasi dan Nilai AUC 

Konsentrasi AUC  

50 1461 

100 2267 

150 2617 

200 3329 

250 3925 

300 4345 

 

 

 

Metode 

Ekstraksi 

Ekstrak  

Daun Katuk 
AUC 

konsentrasi 

(x) 

Kadar 

(%) 

Konversi 

(mg) 
Kadar±SD 

Maserasi 

Bertingkat 

Etanol 96% 1 2507 132.904 5,32 0,0053 

5,54±0,19 Etanol 96% 2 2603 141.259 5,65 0,0057 

Etanol 96% 3 2603 141.259 5,65 0,0057 

       
   

Refluks 

Bertingkat 

Etanol 96% 1 2591 140.215 5,61 0,0056 

5,32±0,26 Etanol 96% 2 2491 131.511 5,26 0,0053 

Etanol 96% 3 2445 127.507 5,10 0,0051 

 

 

 

 

y = 11.489x + 980.07

R² = 0.9914
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Analisis Kadar Kuersetin Ekstrak Etanol 96% Daun Katuk dengan Just TLC 
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Lampiran 8. Hasil uji regresi linier dengan SPSS versi 24 

 

Model Summary 

Mode

l 

R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .996a .992 .989 372.1254 

a. Predictors: (Constant), Konsentrasi 

 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1673.280 390.288  4.287 .023 

Konsentras

i 

44.701 2.354 .996 18.993 .000 

a. Dependent Variable: AUC 
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Lampiran 9. Kartu Bimbingan 
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Lampiran 10. Bukti Cek Plagiarisme 
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Lampiran 11. Curiculum Vitae 

 


